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Abstract. Mental retardation children are children that have many disabilities such as learning disability especially in reading, writing and calculating. Reading is complex activity that include physic and mental, that also need more brain function than any other activities. High concentration is needed when you read so all the information that you get when reading can be transmitted, processed and stored inside the brain. Children with mental retardation have difficulty processing and remembering information that makes them harder to learning something especially reading. Learning process especially reading will be best if both lobes of the brain could work optimally. One of activity that can use all part of the brain is Brain Gym. The aim of this research was to identify effect of Brain Gym on reading ability among fifth grade mental retardation children at Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri in Bali Province. This research was conduct for 1 month at Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri C Denpasar and Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Gianyar. The sample in this research consists of 20 children with mental retardation in fifth grade. This research used Quasi Experimental with Nonequivalent Control Group design. In measuring the children reading ability the researcher used reading test from EGRA. Outcome was processed by Saphiro Wilk test for normality test and then used parametric test Independent t Test. The result revealed significant difference of reading ability between experimental group and control group with sig. (2-tailed) 0,000 (p value < 0,05) which means null hypothesis (Ho) was rejected, there was a significant impact of Brain Gym for reading ability among fifth grade mental retardation children at Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri in Bali Province.
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PENDAHULUAN


Tunagrahita (mental retardation) adalah keadaan keterbatasan kemampuan mental yang ditandai oleh IQ yang rendah, biasanya di bawah skor 70 pada tes intelegensi tradisional, dan adanya kesulitan menyesuaikan diri pada kehidupan sehari-hari (Santrock, 2003). American Association on Mental Deficiency (AAMD) mendefinisikan retardasi mental/tunagrahita sebagai kelainan: yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (sub-average), yaitu IQ 84 ke bawah berdasarkan tes individual, yang muncul sebelum usia 16 tahun, dan menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif.

Anak tunagrahita adalah bagian dari anak luar biasa. Anak luar biasa yaitu anak yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari anak normal. Sedemikian rupa baik dari segi fisik, intelektual, sosial, emosi dan atau gabungan dari semuanya, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya secara optimal. Annual Report to Congress (1984) menyebutkan bahwa sebesar 1,92% anak usia sekolah di dunia yang menyandang tunagrahita dengan perbandingan laki-laki 60% dan perempuan 40% atau 3:2. Sebanyak 2.126.785 jiwa penduduk Indonesia menyandang cacat dimana 13,68% diantaranya menyandang cacat mental atau grahita (SUSENAS, 2009). Hasil Rekapitulasi Dinas Sosial Provinsi Bali tahun 2010 mencatat sebanyak 21.951 jiwa penyandang cacat yang terdapat di Bali, dimana sebanyak 6.101 jiwa yang mengalami cacat mental/tunagrahita.


Berbagai macam keterbatasan dimiliki oleh anak tunagrahita. Keterbatasan-keterbatasan tersebut menyebabkan anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam belajar di sekolah, mendengar dan mengikuti instruksi, serta bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya (Yustinus, 2007). Salah satu keterbatasan tersebut diantaranya defisit  dalam fungsi kognitif dan kemampuan belajar khususnya dalam hal membaca, berhitung, dan menulis (Heward, 2012).

Membaca merupakan aktivitas yang membutuhkan hubungan timbal balik antara kedua belah otak. Kegiatan membaca merupakan aktivitas yang memerlukan fungsi otak lebih banyak dibandingkan aktivitas lain seperti menonton atau mendengarkan radio (Wren, 2011). Dibutuhkan konsentrasi yang tinggi pada saat membaca agar informasi yang diperoleh dapat ditransmisikan, diolah, dan disimpan dalam otak dengan baik. Proses belajar khususnya membaca akan maksimal bila kedua belah otak bekerja secara optimal. Otak akan bekerja secara optimal apabila otak bagian kanan dan kiri dapat bekerja secara seimbang. Penurunan tingkat kecerdasan otak dapat diperhambat dengan cara memperbanyak aktivitas gerak, dan pemikiran yang melibatkan otak bagian kanan dan otak bagian kiri (Khuluq, 2009). Salah satu tindakan yang dapat menggunakan seluruh otak adalah dengan latihan senam otak (Brain Gym).


Brain Gym atau senam otak adalah rangkaian latihan gerakan sederhana yang dilakukan untuk memudahkan kegiatan belajar, dimana Brain Gym memiliki serangkaian gerakan yang disusun sedemikian rupa untuk mengoptimalkan kemampuan otak seseorang (Dennison, 2008). Rangkaian gerak pada keseluruhan senam otak dibuat untuk merangsang seluruh bagian otak, baik otak kanan, otak kiri, otak depan maupun otak belakang secara sinergis.


Dari 16 Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Negeri di Provinsi Bali didapatkan bahwa 2 SDLB yang memiliki jumlah siswa terbanyak terdapat pada SDLB C Negeri Denpasar dan SDLB Negeri Gianyar. Berdasarkan hasil Studi Pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan menggunakan 10 orang siswa kelas V yang dipilih secara acak dari kedua SDLB tersebut didapatkan bahwa delapan orang diantaranya masih mengalami kesulitan dalam membaca kata-kata maupun kalimat yang diberikan. Selain itu dari kedua SDLB tersebut belum ada yang menyertakan Senam Otak atau Brain Gym sebagai salah satu program di sekolah. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh Brain Gym terhadap kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri di Provinsi Bali.
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain nonequivalent control group design yang membandingkan pengaruh Brain Gym terhadap kemampuan membaca pada kelompok kontrol dan intervensi.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini seluruh anak/siswa tunagrahita kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa C Negeri Denpasar dan Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Gianyar yang berjumlah 36 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 10 siswa dari SDLB C Negeri Denpasar sebagai kelompok eksperimen dan 10 orang siswa dari SDLB Negeri Gianyar sebagai kelompok kontrol.
Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Standar Operating Procedures (SOP) yang disusun berdasarkan buku “Tutorial Senam Otak Untuk Umum” karya As’adi Muhammad (2013) sebagai panduan dalam melakukan Brain Gym. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V SD adalah tes kemampuan membaca yang diambil dari EGRA.
Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Penelitian dimulai dengan mengirimkan surat permohonan ijin ke sekolah yang dituju. Setelah itu dilakukan pemilihan sampel dikedua sekolah. Kemuadian peneliti melakukan penyamaan persepsi dengan wali kelas Kelas V SDLB mengenai gerakan Brain Gym yang akan diberikan. Wali kelas nantinya akan membantu peneliti dalam memberikan terapi Brain Gym kepada sampel. Dilakukannya pretest pada kedua kelompok yang dilanjutkan pemberian Brain Gym pada kelompok eksperimen yang diberikan 5 kali dalam seminggu selama 2 minggu selama 10-15 menit. Setelah diberikannya Brain Gym kembali dilakukan posttest kepada kedua kelompok. Data hasil kemampuan membaca anak tunagrahita kemudian dilakukan uji univariat dengan distribusi frekuensi serta perbedaan antara selisih kemampuan membaca sebelum dan sesudah mendapat perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan uji Independent t Test yang didahului oleh uji normalitas data Saphiro Wilk dengan tingkat signifikansi p≤0,05.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Subyek Penelitian

Sampel atau subyek penelitian dalam penelitian ini adalah anak tunagrahita kelas V. Anak kelas V SD disebut sebagai usia sekolah dan pada periode sekolah ini anak mampu untuk belajar bekerja sama dan bersaing dengan anak yang lain dalam hal akademik serta anak sudah dapat mengklarifikasi benda, perintah maupun menyelesaikan masalah (Soetjiningsih, 2012).  

Karakteristik subyek penelitian dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin didapatkan yaitu sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki dengan presentase sebesar 65%. Sedangkan karakteristik responden berdasarkan Intelligence Quotient (IQ) yaitu sebagian besar responden memiliki IQ dengan rentang 66-70 (50%).

Kemampuan Membaca pada Kelompok Eksperimen

Nilai pretest kemampuan membaca anak tunagrahita pada kelompok eksperimen sebelum diberikannya terapi Brain Gym menunjukkan mean sebesar 58,00 dengan nilai pretest terendah 50 dan nilai pretest tertinggi 68, dengan kategori kemampuan membaca kurang 5 orang (50,0%) dan kemampuan membaca cukup 5 orang (50,0%).
Pada nilai posttest kemampuan membaca anak tunagrahita pada kelompok eksperimen menunjukkan mean sebesar 66,20 dengan nilai posttest terendah 54 dan nilai posttest tertinggi 76, dengan kategori kemampuan membaca kurang 1 orang (10,0%), kemampuan membaca cukup 6 orang (60,0%), dan kemampuan membaca baik 3 orang (30,0%).

Kemampuan Membaca pada Kelompok Kontrol

Hasil nilai pretest dan posttest kemampuan membaca anak tunagrahita pada kelompok kontrol menunjukkan pada kategori tingkat kemampuan membaca kurang jumlah responden mengalami penurunan yaitu dari 4 orang (40%) menjadi 2 orang (20%), pada kategori tingkat kemampuan membaca cukup diperoleh peningkatan frekuensi yaitu dari 6 orang (60%) menjadi 8 orang (80%).

Nilai pretest kemampuan membaca anak tunagrahita pada kelompok kontrol menunjukkan mean sebesar 58,00 dengan nilai pretest terendah 52 dan nilai pretest tertinggi 66, sedangkan pada posttest menunjukkan mean sebesar 59,00 dengan nilai posttest terendah 52 dan nilai posttest tertinggi 68.

Perbedaan Kemampuan Membaca Sebelum dan Setelah Diberikan Brain Gym pada Kelompok Eksperimen

Hasil analisi perbedaan kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V sebelum diberikan senam otak atau Brain Gym pada kelompok eksperimen yang diuji dengan uji Paired t Test didapatkan nilai p atau sig. (2-tailed) = 0,000 dengan nilai t hitung df 9 sebesar 10,830 yang berarti pemberian terapi Brain Gym berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V SDLB
Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca pada Kelompok Kontrol

Hasil analisi perbedaan nilai pretest dan posttest kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V pada kelompok kontrol yang diuji dengan uji Paired t Test didapatkan nilai p atau sig. (2-tailed) = 0,096 dengan nilai t hitung df 9 sebesar 1.861.
Perbedaan antara Selisih Kemampuan Membaca Sebelum dan Setelah Mendapat Brain Gym pada Kelompok Eksperimen dengan Selisih Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan Membaca pada Kelompok Kontrol
Uji t sampel tidak berpasangan (Independent t Test) digunakan untuk memperoleh analisis pada tahap ini didapatkan bahwa nilai p value atau sig. (2-tailed) adalah 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara selisih kemampuan membaca sebelum dan setelah mendapat Brain Gym pada kelompok eksperimen dengan selisih nilai pretest dan posttest kemampuan membaca pada kelompok kontrol.

PEMBAHASAN

Kesulitan dalam membaca yang dialami oleh responden atau siswa-siswi tunagrahita dalam penelitian ini yaitu berupa kesalahan seperti kesalahan mengucapkan kata, penghilangan kata, penggantian kata, pembalikan huruf, dan tersendat – sendat. 

Anak tunagrahita sendiri memiliki berbagai macam keterbatasan dimana salah satunya yaitu kesulitan dalam belajar di sekolah terutama dalam hal membaca, menulis dan berhitung. Kemampuan membaca yang dimiliki oleh anak dengan retardasi mental atau tunagrahita rendah. Setiap anak mengalami kesulitan dan kesalahan membaca yang berbeda-beda. Kesulitan dan kesalahan yang dialami oleh anak tunagrahita saat membaca dapat mengakibatkan salah arti maupun makna dari apa yang dibacanya.
Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis (Tarigan, 2008). Kemampuan membaca adalah dasar dari kemampuan yang lainnya, seperti berhitung, menghafal, berbicara, menulis dan sangat berkaitan erat dengan prestasi belajar siswa. Membaca adalah dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Anak pada usia sekolah akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutnya jika anak tersebut tidak segera memiliki kemampuan dalam membaca. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar (Abdurrahman, 2008).

Kegiatan proses belajar khususnya membaca akan lebih mudah diterima apabila seseorang mampu mengaktifkan sejumlah panca indranya. Para pendidik biasanya mengatasi masalah kegagalan dalam proses belajar dengan membuat program untuk lebih memotivasi, menekankan, mengulang-ulang dan “memaksa” belajar. Program-program tersebut tidak selalu akan berhasil, karena pada dasarnya hanyalah mengoptimalkan sebagian fungsi otak, yaitu belahan otak kiri. Kegiatan belajar akan optimal jika kita dapat mengoptimalkan penggunaan semua dimensi otak. Kegiatan belajar khususnya membaca yang hanya menggunakan satu belahan otak dapat membuat otak menjadi cepat lelah yang akan menyebabkan siswa menjadi cepat bosan, konsentrasi dan daya fokus menjadi berkurang sehingga semua materi pelajaran yang didapatkan menjadi tidak tersimpan di dalam otak. Ketidakmampuan untuk menerangkan apa yang sudah dipelajari menyebabkan siswa terperangkan dalam sindrom kegagalan yang dapat mengakibatkan stress fisik dan psikologis (Dennison, 2008). Oleh karena itu perlu disediakan waktu untuk menyegarkan tubuh (resfreshing) saat menghadapi kelelahan belajar salah satunya dengan menggunakan Brain Gym.

Dalam penelitian ini pada kelompok eksperimen terjadi perubahan mean atau rata-rata sebesar sebesar 8,2 dengan standar deviasi sebesar 0,911 sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan perbedaan nilai mean sebesar 1,00 dengan standar deviasi sebesar 0,204. Hasil uji Independent t Test juga menunjukkan nilai p≤0,05 (nilai p=0,000) yang berarti Brain Gym berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri di Provinsi Bali.
Demikian telah terbukti bahwa Brain Gym (Senam Otak) memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kemampuan membaca anak tunagrahita karena beberapa gerakan Brain Gym dirancang khusus dalam mengaktifkan otak sehingga otak dapat berfungsi secara optimal. Senam otak dapat merangsang kedua belahan otak untuk bekerja secara sinergis. 

Gerakan-gerakan ringan dengan permainan melalui olahan tangan dan kaki dapat memberikan rangsangan atau stimulus pada otak. Brain Gym memiliki pengaruh positif terhadap tingkat kemampuan membaca seseorang dan mampu menyeimbangkan serta melatih belahan otak kiri dan belahan otak kanan secara optimal karena Brain Gym dapat memicu semua bagian pada otak khususnya area yang berperan untuk berbahasa. Soetjingsih (2012) mengemukakan bahwa terdapat tiga area utama pada hemisfer kiri otak yang digunakan khusus untuk berbahasa yaitu bagian anterior (area Broca dan korteks motorik) dan di bagian posterior (area Wenicke). Brain Gym sendiri merupakan suatu aktivitas fisik yang mana bila dilakukan secara teratur akan dapat memperlancar aliran darah dan oksigen serta meningkatkan penghantaran nutrisi ke otak. Selain itu gerakan yang drancang dalam senam otak ini juga dapat memicu terjadinya neurogenesis pada otak.

Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Swardani (2012) menyatakan bahwa gerakan-gerakan Brain Gym harus diulang sesering mungkin dalam waktu tertentu untuk mendapatkan hasil yang baik. Bila melakukan senam otak untuk kemampuan tertentu, sering dapat langsung memperbaiki prilaku dan prestasi. Pendapat dari As’adi Muhamad (2013) juga memperkuat dari hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa dengan gerakan Brain Gym akan mengaktifkan kembali hubungan saraf antara tubuh dan otak sehingga memudahkan aliran energi ke seluruh tubuh.

SIMPULAN DAN SARAN

Kategori kemampuan membaca anak tunagrahita pada kelompok kontrol yang tidak diberikan Brain Gym menunjukkan perubahan pada kategori tingkat kemampuan membaca kurang jumlah responden mengalami penurunan yaitu dari 4 orang (40%) menjadi 2 orang (20%), pada kategori tingkat kemampuan membaca cukup diperoleh peningkatan frekuensi yaitu dari 6 orang (60%) menjadi 8 orang (80%) dengan perubahan mean sebesar 1,00 sedangkan pada kelompok eksperimen yang diberikan intervensi Brain Gym selama dua minggu menunjukkan perubahan pada kategori tingkat kemampuan membaca kurang jumlah responden mengalami penurunan yaitu dari 5 orang (50%) menjadi 1 orang (10%). Untuk kategori tingkat kemampuan membaca cukup, jumlah responden pada tingkat ini yang semula berjumlah 5 orang (50%) mengalami peningkatan menjadi 6 orang (60%), dan pada kategori tingkat kemampuan membaca baik juga mengalami peningkatan frekuensi yaitu dari 0 orang (0%) menjadi 3 orang (30%) serta perubahan mean sebesar 8,2.
Hasil uji Independent t Test juga menunjukkan nilai p≤0,05 (nilai p=0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa Brain Gym berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca anak tunagrahita kelas V di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri di Provinsi Bali sehingga Brain Gym apabila diaplikasikan dapat membantu meningkatkan kemampuan akademik siswa khususnya dalam hal membaca terutama dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.
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